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Kurangi Antrean Haj

Legislator Usul Optimalkan Kursi Kosong Penerbangan

ANGCOTA Komist VI DFR
Nanang Samodra meminta Ke
menterian Haji dan Umrah {Ke
menhaj) mempercepat heberang
Katan calon jemaah haji di tengah
panjangnya masa tunggy. Salah
st caranya dengan mengopti
malkan kursi penerbangan yang
masih kosong,

Diketahui, masa tunggu haji
reguler di Indonesia disamakan
dan dipanghas menjadi sekilar
2b tahun secara nasional. Ke
hijakan ini menggantikan sistem
lama yang membuat antrean
seliap daerah berbeda-beda, ada
yang belasan tahun hingga ada
yang lebih dari 40 tahun,

Nanang mengakui, masa tung
g keberangkatan haji sangat
bergantung pada kuota yang
tersedia dari Pemerintah Arab
Saudi. Namun, masih terdapat
peluang untuk mengoptimalkan
kuota yang felah tersedia melalui
pemankaatan kursi penetbangan
yang fidak terisi.

*Karena sekarang ini setiap
pemberangkatan ada saja seat
atau kursi penerhangan yang

nyak juga, itu bisadioptimalkan,"
saran politisi Demokrat ini.

Menurutnya, kursi kosong
tersebut dapat diberikan kepada
calon jemazh haji cadangan yang
memang telah memenubi per
syaratan dan siap berangkat.
Dengan demikian, kapasitas
yang tersedia dapat dimanfaat
kan. " Ada peluang bagi masya
rakat yang siap berangkat bisa
mengist slot-slot vang kosong
fersebut,” katanya,

Nanang menambahkan, pan
jangnya antrean haji tidak ter-
Iepas dari keterhatasan kapasitas
jemaah yang dapat ditampung di
Arab Saul. Terlebih kuota haji
secara global berada di kisaran
dua juta jemaah per tahun se
hinga penambahan kapasitas
menjadi tantangan tersendir,

Angzata Komisi VIIT DPR
Hetifah Sjaifudian menambah
Kan, kesiapan haji perlu dihangun
sejak calon jemaah masih berada
didaerah. Karena pelavanan haji
merupakan rangkaian vang saling
herkaitan. Mulai dari pembinaan,
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kosang. Kalau dikumpulkan ba-

g

Nanang Samodra

pemeriksaan kesehatan, manasik,
pelavanan administratif hingga
pendampingan sebelum jemash
diberangkatkan ke Tanah Suci.
"Persiapan haji perlu dilihat
dari ujung ke ujung. Kita ingin
memastikan jemazh dipersiap
an dengan baik. kesehatannya
terjaga. memahami badahnya,
mendapatkan pelayanan yang
profesional, dan pada akhirnya
dapat menjalankan ibadah deng
an sehak-batknya," ujar Hetifah
(i Jakarta, Minggu (13/9/2026).

Hetifah mendorong pemetaan
kebutuhan Sumber Daya Manu
sia (3DM) dan sarana-prasarana
berdasarkan beban pelayanan
masing-masing daerah. Pen
dekatan tersebut dinilai penting
Apar penempatan sumber daya

| tidak dilakukan secara seragam,

sementara kebutuhan pelayanan
disetiap wilayah betbeda

Sementara itu, Menteri Haji
dan Umrah (Menhaj] Mocha
mad [rfan Yusuf mengatakan,
pihaknya terus berupava me
mangkas waktu tunggy ihadah
haji dengan menveriikast ulang
daftar antrean calon jemagh haji
Sekitar 400 ribu-data calon je
maah berpotensi dihapus karena
terindikasi tidak memiliki ke
beradaan vang dapatdivenfikasl,

Menunut Irfan, saat ini proses
penyisican antrean masih berlang
sung. Kemenhaj tengah menco
cokkan data calon jemaah dengan
data pada Dinas Kependudukan
dhan Pencatatan Sipil (Dukeapi) di
seuruh wilayah Indonesia untuk
memasiikan validitas setiap nama
dhalam daftar tunggu.

"Antrean ini kita udah si
sir, tapi belum selesat, Banyak
temuan data yang harus kita veri-
fikasi lagt ke Dinas Dukeapil un-
fuk memastikan orang ini bener
ada nggak. Karena dicari-cari it
npak ada, kata Irfan i Cedung
DPR, Jakarta, belum lama ini.

Apabila proses verifikasi ulang
dipastikan tidak valid, kata [r
fan, maka jumlah antrean haji
nasional dapat berkurang lebih
darf 400 ribu orang. Pengurangan
tersebut dinilai dapat berdanpak
langsung terhadap panjang
Mya masa funggy calon jemaah,
Upaya tersebut menjadi bagian
dari langkah Kemenhaj untuk
menekan waktu tunggu kebe
rangkatan haji." harap politisi
Cerindra ini.

Irfan menambahkan, tahun ini
hemungkinan calon jemash haji
yang akan berangkat adalah me
reka vang meadaftar tabun 2014,
200 dan 2016. " Artiya hanya 15
fahun. Sehingaa kenungkinan itu
akan bisa menjadi standar nan
Tapi kita tetap bekerja keras unuk
memastikan ifu, " tutupnya. m TiF
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